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3.1. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.

Penelitian kuantitatif didefinisikan oleh Kasiram (2008;149), sebagai suatu proses
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Menurut Sugiyono (2017;80), populasi merupakan wilayah generalisasi yang

terdiri atas subjek/objek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
dapat ditetapkan oleh peneliti untuk bisa dipelajari dan kemudian dapat ditarik
kesimpulan. Populasi yang akan diambil dalam penelitian ini adalah seluruh

karyawan PT. Aspal Multi Sarana Gresik yang berjumlah 42 responden.
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3.3.2. Sampel

Menurut Ridwan (2007;56), sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil
sebagai dasar sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. Sampel
merupakan suatu bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi

tersebut (Sugiyono, 2017;81).
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3.4.1. Jenis

1.4.1.1. Data Primer

Pada penelitian ini, jenis data yang digunakan oleh peneliti adalah data primer.
Data primer didefinisikan oleh Soewandi (2012;147), sebagai data yang dihimpun
langsung oleh peneliti dari objek yang diteliti. Dalam penelitian ini, data primer
diperoleh dari kuisioner yang dibagikan kepada responden, yaitu seluruh

karyawan PT. Aspal Multi Sarana. Data yang diperoleh dari data primer ini harus
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diolah lagi menggunakan statistik. Data primer yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data yang berisi tentang kompensasi (Xi), reward (Xz), punishment

(X3), kepemimpinan (X;). dan disiplin kerja (Y).

3.4.2. Sumber Data

Sumber data merupakan tempat didapatkannya data yang dibutuhkan atau

sumber-sumber data yang digs
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3.6. Teknik Pengukuran Data
Pengukuran data dalam penelitian menggunakan skala likert. Skala Likert
didefinisikan oleh Sugiyono (2017;133), sebagai skala yang digunakan untuk

mengukur pendapat, sikap, dan presepsi seseorang atau kelompok orang tentang
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fenomena sosial. Kriteria penilaian ini akan digolongkan kedalam lima tingkatan
dengan penilaian sebagai berikut :

1. Untuk jawaban “Sangat Tidak Setuju” diberi nilai 1

2. Untuk jawaban “Tidak Setuju” diberi nilai 2

3. Untuk jawaban “Ragu-Ragu” diberi nilai 3

4. Untuk jawaban “Setuju” diberi nilag

diberi nila
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a. Kompensasi
b. Reward (X>)
c. Punishment (X3)

d. Kepemimpinan (X4)
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2. Variabel terikat (Dependent variable)
Variabel terikat merupakan suatu variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Penelitian ini yang menjadi terikat adalah

Disiplin Kerja (Y).

3.7.2. Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2017;6 agalah suatu atribut, sifat, atau

flan kegiatan yang mempufyg@i Wariasi tertentu yang

nilai dari orang, oﬁ,
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PT. Aspal Multi
Sarana) mengenai penghargaan yang diberikan perusahaan sebagai bentuk
pencapaian seseorang agar organisasi semakin giat meningkatkannya. Indikator
reward pada penelitian ini, merujuk pada Kadarisman (2012;43) :

a. Gaji

b. Pujian
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¢. Tunjangan

3. Punishment diartikan sebagai penilaian responden (karyawan PT. Aspal Multi
Sarana) mengenai pelaksanaan sanksi yang diberikan pada pelanggar
peraturan-peraturan dan norma yang berlaku di perusahaan. Indikator
punishment pada penelitian ini, merujuk pada Rivai (2014;450) :

a. Punishment ringan

b. Punishment sedagg

efdgranian :da;: ketgan F
Multi Sarana) mengenai Keteeee ran yang ada di perusahan.
Indikator disiplin kerja pada penelitian ini, merujuk pada Sutrisno (2011;94) :
a. Taat terhadap aturan waktu

b. Taat terhadap peraturan perusahaan

c. Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan
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3.8. Uji Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2017;102), instrumen penelitian merupakan suatu alat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.pada prinsipnya
meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat
ukur yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian harus telah teruji

validitas dan reliabilitasnya.

n}@ ol

sah a

tabel did8gaNgdari taraf s@ Eeﬁ‘*ﬁ) dengay
atau degree oRfr@edom (df) menggn roffus berikut :

dimana n = jumlah sampel

2 =two tall test
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3.8.2. Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2018;45-46), uji reliabilitas atau uji kehandalan adalah alat
untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

Dasar pengambilan keput 8alam uji reliabilitas ini adalah sebagai

berikut :

1. Jika nilai croals atakan reliabel atau

alpha > 0,70 maka kuesioner (
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///,,
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tidak. Peneliti menggunakan are on para Kolmogorov-Sminrnov dalam
penelitian ini. Uji normalitas dikatakan normal apabila nilai signifikan (Sig) >

0.05.
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3.9.2. Uji Multikolinearitas

Menurut Ghazali (2018;108), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguiji
apakah suatu model regresi terdapat korelasi antar variabel bebas (independent).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi variabel satu dengan
yang lain. Dasar pengambilan keputusan uji multikolinearitas dilihat dari besaran

VIF (Variance Inflation Factor) dag ance. Jika nilai Variance Inflation

Factor (VIF) < 10,00 d aka model regresi dapat

\ astisitas*alah :
0 H a- H ifi

den” dengan absolut

residual < 0,05 maka tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.
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3.10. Teknik Analisis Data

3.10.1. Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Gozhali (2018;95), analisis regresi linear berganda bertujuan mengukur
kekuatan hubungan dua atau lebih variabel dan menujukkan arah hubungan antara
variabel independen terhadap variabel dependen. Persamaan garis regresi linier

berganda dapat ditulis sebag%
I

Y=a+b X;+by Xo+b3 Xs+hbs Xy+e

Keterangan :
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Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi kecil, maka menandakan kemampuan
variabel independen sangat terbatas dalam menjelaskan variasi variabel dependen.

Koefisien determinasi memiliki kelemahan mendasar yakni bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model

penelitian. Banyak peneliti menganjurkan menggunakan adjusted R? saat
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mengevaluasi model regresi terbaik. Nilai adjusted R? dapat naik atau turun

apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model penelitian.

3.11. Uji Hipotesis
Menurut Sugiyono (2017;95), hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam

bentuk kalimat pertanyaan, di Dan sementara karena hanya

didasari oleh teori
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